Original Research

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Pada Operasi Hitung Bilangan Rasional

Hendra Irawan'”, Lilis Marina Angraini’
12 Universitas Islam Riau

INFO ARTICLES

Article History:

Received: 11-01-2026
Revised: 20-06-2026
Approved: 28-06-2026
Publish: 30-06-2026

Key Words:

Pemecahan Masalah Matematika,
Bilangan Rasional, Pembelajaran
Kontekstual, Pendekatan Kualitatif.

M This article is licensed

under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License.

Abstract: This study aims to describe the problem-solving ability of students
in the material of Rational Number Counting Operations. The method used
is qualitative descriptive with a phenomenological approach, involving 27
grade VII students as research subjects through tests, observations,
interviews, and documentation. The results show that students’ abilities still
vary, from very poor to very good, where most have been able to understand
problems and complete the solution steps appropriately, while others still
have difficulties in the planning and evaluation stages. This research is
important because rational number material is the basis for many
mathematical concepts and is often a source of student error. The impact of
this research provides a clear picture for teachers to design more
appropriate learning strategies, including providing guidance and remedial
for students who are still weak in problem solving.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi Operasi Hitung Bilangan Rasional.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi, melibatkan 27 siswa kelas VII sebagai subjek penelitian
melalui tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih bervariasi, dari sangat kurang
hingga sangat baik, di mana sebagian besar telah mampu memahami
masalah dan menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian dengan tepat,
sementara sebagian lainnya masih mengalami kesulitan pada tahap
perencanaan dan pemeriksaan hasil. Penelitian ini penting karena materi
bilangan rasional merupakan dasar bagi banyak konsep matematika dan
sering menjadi sumber kesalahan siswa. Dampak penelitian ini memberikan
gambaran yang jelas bagi guru untuk merancang strategi pembelajaran yang
lebih tepat, termasuk pemberian bimbingan dan remedial bagi siswa yang
masih lemah dalam pemecahan masalah.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memiliki kontribusi besar dalam kehidupan
manusia serta dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Safari & Nurhida, 2024).
Dalam dunia pendidikan, matematika tidak hanya berperan sebagai kumpulan konsep dan rumus
semata, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis,
kritis, dan kreatif pada siswa. Kemampuan-kemampuan tersebut menjadi tuntutan penting dalam
menghadapi tantangan abad ke-21, yang menekankan perlunya peserta didik memiliki keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Tasrif, 2022). Salah satu komponen utama dari keterampilan berpikir tingkat
tinggi tersebut adalah kemampuan pemecahan masalah (Ayumniyya & Setyarsih, 2021).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan jantung dari pembelajaran matematika. Di banyak
negara maju, pemecahan masalah matematis menjadi fokus pembelajaran karena diyakini mampu
mendorong kontribusi siswa terhadap kemajuan ekonomi negaranya (Sa'adah et al., 2024). Menurut
Jannah et al., (2025), pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses berpikir yang bersifat
kompleks dan berkelanjutan, yang meliputi beberapa tahapan, yaitu memahami permasalahan,
merencanakan rencana penyelesaian, melaksanakan rencana tersebut, serta melakukan pengecekan
kembali terhadap hasil yang diperoleh (Khamidah, 2019). Melalui proses ini, siswa tidak hanya
dituntut untuk menguasai konsep dan prosedur matematika, tetapi juga diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif ketika menghadapi permasalahan
atau situasi baru.

Susanti, (2025) juga menegaskan bahwa “problem solving is an integral part of all mathematics
learning”. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa kegiatan pemecahan masalah bukanlah aktivitas
tambahan, melainkan inti dari seluruh proses belajar matematika. (Fitri & Aryani, 2024) Melalui
kegiatan pemecahan masalah, Siswa belajar untuk menafsirkan situasi, mengidentifikasi informasi
yang relevan, dan menggunakan konsep serta strategi yang tepat untuk menemukan.

Namun demikian, berbagai temuan dari penelitian berskala nasional maupun internasional
mengindikasikan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di Indonesia masih
berada pada kategori rendah. Berdasarkan laporan hasil Program for International Student
Assessment (PISA) yang dipublikasikan (Ayub et al., 2022), Indonesia berada pada peringkat ke-63
dari 70 negara peserta dengan capaian rata-rata skor matematika sebesar 386, angka ini masih jauh di
bawah rata-rata negara OECD yang mencapai skor 490. Data tersebut mengungkapkan bahwa siswa
Indonesia umumnya menghadapi kesulitan dalam memahami konteks permasalahan, mengubah
situasi nyata ke dalam model matematika, serta menerapkan penalaran logistik secara tepat untuk
memperoleh solusi.

Kondisi tersebut juga terlihat dalam hasil-hasil penelitian di tingkat nasional. Menurut
(Sitizahratul Aini 2025), Siswa SMP di Indonesia masih sering mengalami kesalahan dalam
memahami soal cerita dan menerjemahkannya ke dalam bentuk model matematika. Kesulitan yang
serupa ditemukan pula (Neni, 2015) dalam penelitiannya terhadap Siswa kelas VIII di SMP Negeri 2
Kemranjen. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa meskipun Siswa telah terbiasa memecahkan
soal-soal prosedural, sebagian besar dari mereka belum mampu menyelesaikan soal pemecahan
masalah nonrutin yang memerlukan pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir fleksibel
(Luthfiyah, Simamora, & Rahayu, 2024). Hasil penelitian tersebut juga menemukan bahwa tingkat
keberhasilan Siswa dalam menyelesaikan masalah dipengaruhi oleh adversity quotient (AQ), yaitu
kemampuan Siswa dalam menghadapi kesulitan dan tekanan dalam belajar (Luthfiyah et al., 2024).

Salah satu materi yang menuntut kemampuan pemecahan masalah tinggi adalah operasi hitung
bilangan rasional (Mawazi & Suratman, 2019). Materi ini mencakup operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bilangan positif, negatif, pecahan, serta desimal (Lebu,
Alfiana, & Hernaeny, 2025). Meskipun tampak sederhana, banyak Siswa masih mengalami kesulitan
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dalam memahami konsep dasar dan aturan operasi bilangan rasional. Siswa sering melakukan
kesalahan dalam penggunaan tanda bilangan negatif, penyamaan penyebut pecahan, maupun dalam
menginterpretasikan hasil perhitungan (Nadapdap et al., 2025). Kesalahan tersebut menunjukkan
bahwa Siswa belum sepenuhnya memahami konsep bilangan rasional secara konseptual dan
prosedural.

Menurut (Vitania, 2023), kesalahan Siswa dalam menyelesaikan soal matematika sering kali
disebabkan oleh lemahnya kemampuan memahami masalah dan menyusun rencana penyelesaian. Hal
ini menunjukkan pentingnya pembelajaran yang berorientasi pada proses berpikir Siswa. Salah satu
strategi yang efektif adalah pembelajaran berbasis penemuan dan pembelajaran berbasis masalah,
yang menekankan pada keterlibatan aktif Siswa dalam menemukan konsep dan strategi penyelesaian
masalah secara mandiri (Pradana & Yasin, 2024). Indah (2024) juga membuktikan bahwa penerapan
model Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika karena
mendorong Siswa untuk mengeksplorasi, berhipotesis, dan memverifikasi solusi melalui pengalaman
belajar yang bermakna.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk dilakukan analisis kemampuan pemecahan
masalah Siswa pada operasi hitung bilangan rasional guna mengetahui sejauh mana Siswa dapat
menguasai konsep, menerapkan strategi pemecahan masalah, serta memahami kesalahan yang
mereka lakukan. Analisis yang dilakukan diharapkan mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai kemampuan berpikir matematis siswa, sekaligus menjadi landasan bagi guru
dalam merancang proses pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan kontekstual (Witono & Hadi,
2025). Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji tingkat kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi operasi menghitung bilangan rasional dengan mengacu pada tahapan-
tahapan pemecahan masalah.

METODE

Pada bagian metode, anda perlu menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan. Hal ini bertujuan
untuk (1) memungkinkan pembaca mengevaluasi penelitian anda, dan (2) memberikan petunjuk bagi
pembaca untuk dapat mengulangi kajian penelitian yang telah anda lakukan di masa yang akan
datang. Anda harus menjelaskan dengan tepat metode penelitian anda, seperti: apa metodenya, berapa
banyak populasi dan sampelnya atau subjeknya, di mana tempat penelitiannya, kapan penelitian itu
dilakukan (berapa lama), dan peralatan dan bahan penunjang yang digunakan dalam penelitian. Hal
ini dibutuhkan untuk memastikan bahwa tersedianya informasi yang detail bagi pembaca untuk
memverifikasi temuan penelitian anda dan membuka ruang bagi adanya studi lanjutan. Anda tidak
harus menjelaskan secara teknis atau langkah demi langkah, namun anda diminta untuk tetap
mempertahankan kepadatan, kelengkapan, dan kecukupan informasi yang anda berikan.

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi.
Pendekatan fenomenologi digunakan untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam
bagaimana Siswa mengonstruksi serta mengungkapkan pengetahuannya (Creswell & Creswell,
2018). Dalam konteks penelitian ini, fenomenologi berfokus pada penggambaran nyata kondisi di
lapangan yang berkaitan dengan kemampuan Pemecahan Masalah Siswa. Subjek penelitian terdiri
atas 27 siswa kelas VII di salah satu SMP Negeri yang berlokasi di Kabupaten Kampar. Materi yang
menjadi fokus penelitian adalah Operasi Hitung Bilangan Rasional, yang telah diajarkan sebelumnya
kepada siswa.

Instrumen yang digunakan meliputi tes untuk menilai kemampuan Pemacahan Instrumen
penelitian meliputi tes untuk menilai kemampuan pemecahan masalah Siswa dalam menyelesaikan
soal-soal terkait materi Operasi Hitung Bilangan Rasional. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan pedoman observasi, panduan wawancara, dan dokumentasi sebagai instrumen
pendukung. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode pengukuran berbasis skala nilai
maksimal 100, yang dihitung berdasarkan rumus tertentu untuk memperoleh hasil yang objektif dan
terukur. Indikator analisis kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini mengacu pada
(Sumartini, 2016) yaitu:
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Tabel 1.
Kategori Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
No Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

1 | Memahami Masalah ( Understanding ). Siswa yang memahami suatu permasalahan akan mampu
mengolah serta menyajikan informasi dan data yang diperoleh ke dalam bentuk yang lebih sederhana
dengan menggunakan ungkapan atau bahasa mereka sendiri, sehingga inti dari permasalahan tersebut
dapat dipahami dengan lebih jelas dan mendalam.

2 | Merencanakan Strategi Penyelesain ( Planning ). Setelah memperoleh dan menyederhanakan
informasi yang relevan, Siswa mampu membangun kembali kerangka permasalahan, merancang
strategi penyelesaian yang sistematis, serta mengaitkannya dengan konsep maupun rumus yang telah
dikuasai sebelumnya guna menemukan solusi yang tepat.

3 | Melaksanakan Strategi (Sloving ). Setelah Siswa merancang strategi penyelesaian, langkah
selanjutnya adalah melaksanakan rencana tersebut. Pada tahap ini, mereka mulai mengolah data atau
informasi yang telah dikumpulkan, melakukan perhitungan secara cermat, serta menerapkan langkah-
langkah penyelesaian secara terstruktur agar memperoleh hasil yang akurat dan sesuai dengan tujuan.
4 | Memeriksa Kembali Hasil ( Checking ). Tahap ini merupakan bagian akhir dari langkah-langkah
pemecahan masalah menurut Polya. Pada tahap ini, Siswa meninjau kembali setiap proses
penyelesaian dengan cermat guna mengurangi bahkan menghindari kesalahan yang mungkin terjadi
pada tahap sebelumnya, serta mempertimbangkan berbagai alternatif solusi lain yang mungkin lebih
efektif dari hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan.

Sumber: Sumartini (2016).

Dalam proses analisis data, digunakan metode pengukuran dengan skala maksimal 100 yang dihitung
menggunakan rumus tertentu.

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai Siswa = X 100
S. Jumlah maksimal total skor

Setelah nilai Siswa dihitung, langkah selanjutnya adalah mengelompokkan nilai-nilai tersebut sesuai
dengan kriteria yang tercantum dalam tabel.

Tabel 2.
Kategori Hasil Tes Pemacahan Masalah
Kriteria Nilai
0<P<20 Sangat Kurang
20 <P <40 Kurang
40 <P <60 Cukup
60 <P <80 Baik
80 <P <100 Sangat Baik

Sumber: Modifikasi Siti Nuryatin et al., (2021).

Langkah akhir dalam analisis data adalah mengonversi hasil ke dalam bentuk persentase. Perhitungan
persentase dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

f
== % 1009
P=y %

Penjelasan :

p = menunjukkan persentase tingkat kemampuan Pemacahan Masalah yang dimiliki oleh Siswa.
f = banyaknya Siswa yang termasuk dalam Kategori tertentu

N = total keseluruhan Siswa yang menjadi sampel penelitian
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HASIL PENELITTIAN

Berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran matematis yang diberikan kepada Siswa kelas VII
di salah satu SMP Negeri di Pekanbaru pada materi data dan diagram, diperoleh temuan bahwa
kemampuan Siswa dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaitu sangat baik, baik, dan
cukup. Ringkasan hasil data tersebut secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.
Rekapitulasi Hasil Tes Pemecahan Masalah
Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)
Sangat Baik 14 41,18 %
Baik 6 17,65%
Cukup 8 23,53%
Kurang 1 2,94%
Sangat Kurang 5 14,71%

Sumber: Data Penelitian 2025.

Berdasarkan hasil analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah Siswa, diperoleh bahwa
Siswa yang termasuk dalam Kategori sangat kurang dengan rentang nilai 0 — 20 berjumlah 5 orang,
atau sekitar 14,71% dari total Siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian kecil Siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan, menentukan langkah penyelesaian, dan
menerapkan strategi yang tepat dalam menjawab soal.

Selanjutnya, terdapat 1 orang Siswa (2,94%) yang berada pada Kategori rendah dengan
rentang nilai 21 — 40. Siswa dalam kategori ini mulai menunjukkan upaya dalam menyelesaikan
masalah, namun masih sering mengalami kesalahan dalam menafsirkan informasi dan
menghubungkan konsep-konsep yang relevan.

Untuk Kategori cukup dengan rentang nilai 41 — 60, terdapat 8 Siswa atau sekitar 17,65%.
Siswa pada kategori ini umumnya telah memahami sebagian besar konsep yang diperlukan dalam
pemecahan masalah, namun masih belum mampu menerapkannya secara konsisten dan sistematis
ketika dihadapkan pada soal yang menuntut penalaran lebih mendalam.

Pada Kategori tinggi dengan rentang nilai 61 — 80, terdapat 6 Siswa (17,65%). Siswa dalam
kategori ini sudah mampu memahami masalah dengan baik, merencanakan langkah-langkah
penyelesaian yang tepat, serta melaksanakan prosedur penyelesaian dengan benar, meskipun
terkadang masih ditemukan kesalahan kecil pada tahap perhitungan atau pengecekan akhir.

Adapun kelompok dengan Kategori sangat tinggi rentang nilai 81 — 100 merupakan yang
terbesar, yaitu 14 Siswa (41,18%). Siswa dalam kategori ini telah menunjukkan kemampuan
pemecahan masalah yang sangat baik, mampu memahami dan menganalisis informasi dari soal secara
menyeluruh, serta memilih strategi penyelesaian yang efektif dan efisien.

Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan bahwa mayoritas Siswa telah menguasai
keterampilan pemecahan masalah dengan baik hingga sangat baik. Namun demikian, masih terdapat
sebagian kecil Siswa yang memerlukan pembelajaran remedial dan bimbingan tambahan untuk
membantu mereka meningkatkan kemampuan dalam memahami permasalahan, merencanakan
strategi, serta mengeksekusi langkah penyelesaian dengan lebih tepat dan sistematis.
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Gambar 1. Contoh penyelesaian Siswa Kategori Sangat Baik

Siswa yang termasuk dalam Kategori sangat baik menunjukkan penguasaan yang tinggi
terhadap seluruh tahapan proses pemecahan masalah matematika, mulai dari memahami
permasalahan, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan langkah-langkah penyelesaian,
hingga memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Mereka mampu membaca dan menafsirkan soal
dengan cermat, mengidentifikasi informasi penting yang relevan, serta menuliskan ulang

permasalahan ke dalam bentuk representasi matematis yang tepat.

Pada tahap perencanaan, Siswa dalam kategori ini dapat menentukan strategi penyelesaian
dengan cara yang logis, memilih rumus atau konsep yang sesuai, dan mengorganisasi langkah-
langkah kerja secara sistematis. Saat melaksanakan strategi, mereka menunjukkan ketelitian tinggi
dalam perhitungan, konsistensi dalam penerapan aturan operasi bilangan rasional, serta keakuratan
dalam memperoleh hasil akhir. Selain itu, mereka juga mampu memeriksa kembali setiap langkah

penyelesaian dan menilai keabsahan jawaban yang diperoleh.
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Siswa dengan kategori ini memiliki kepercayaan diri yang tinggi, berpikir logis, serta mampu
menjelaskan kembali proses berpikirnya dengan bahasa sendiri. Mereka juga dapat menyelesaikan
soal nonrutin atau kontekstual dengan baik karena telah memahami konsep dasar dan keterkaitan
antar materi. Secara umum, Siswa dalam kategori sangat baik mencerminkan karakteristik pembelajar
yang aktif, reflektif, dan kreatif, serta memiliki kemampuan berpikir kritis dan analitis yang kuat
dalam menyelesaikan berbagai bentuk permasalahan matematika.

2. Kategori Baik
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Gambar 2. Contoh penyelesaian Siswa Kategori Baik

Siswa yang berada pada Kategori baik menunjukkan penguasaan yang cukup kuat terhadap
konsep dan langkah-langkah pemecahan masalah, meskipun masih terdapat beberapa kekurangan
kecil pada aspek ketelitian dan konsistensi. Mereka mampu memahami permasalahan yang diberikan
dan dapat menentukan strategi penyelesaian yang sesuai dengan konsep yang telah dipelajari. Namun,
pada tahap pelaksanaan strategi, Siswa dalam kategori ini terkadang masih melakukan kesalahan
sederhana, seperti kesalahan hitung atau kurang teliti dalam menuliskan langkah penyelesaian.
Meskipun begitu, mereka tetap dapat menemukan solusi yang benar dan logis setelah melakukan
koreksi terhadap hasil pekerjaannya.

Ciri khas Siswa dalam Kategori ini adalah kemampuan mereka dalam menghubungkan
informasi antar konsep dengan baik, serta kecenderungan berpikir sistematis meskipun belum
sepenuhnya optimal. Mereka juga memiliki kemampuan refleksi yang cukup, tetapi belum
sepenuhnya terbiasa dalam melakukan pemeriksaan ulang secara menyeluruh terhadap langkah-
langkah penyelesaian.

Siswa dalam kategori baik dapat berkembang menjadi kelompok sangat baik apabila diberi
stimulus pembelajaran yang menantang, seperti soal pemecahan masalah tingkat tinggi dan diskusi
reflektif.
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3. Kategori Cukup
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Gambar 3. Contoh penyelesaian Siswa Kategori Cukup

Siswa yang tergolong dalam Kategori cukup umumnya telah memahami sebagian besar konsep
dasar yang terkait dengan materi operasi hitung bilangan rasional, tetapi masih mengalami kesulitan
dalam mengaplikasikannya pada soal-soal pemecahan masalah. Mereka mampu memahami maksud
umum dari soal, namun sering kali kurang tepat dalam mengidentifikasi informasi yang relevan dan
menentukan strategi penyelesaian yang efektif.

Langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan Siswa dalam kategori ini cenderung belum
terstruktur dengan baik. Mereka sering melompati tahapan penting, seperti perencanaan strategi atau
pengecekan hasil, sehingga solusi yang diperoleh tidak selalu akurat. Kesalahan yang muncul
biasanya berkaitan dengan kesalahan perhitungan, kekeliruan dalam penggunaan rumus, atau
ketidaktepatan dalam mengaitkan konsep satu dengan lainnya.

Meskipun demikian, Siswa dengan Kategori ini memiliki potensi yang baik untuk berkembang
karena mereka telah memiliki dasar pemahaman yang cukup. Diperlukan pembelajaran yang lebih
menekankan pada latihan bertahap, bimbingan dalam proses berpikir logis, serta kegiatan reflektif
yang membantu mereka memahami kesalahan dan memperbaikinya.

4. Kategori Kurang
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Gambar 4 Contoh penyelesaian Siswa Kategori Kurang
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Siswa yang berada pada Kategori kurang menunjukkan bahwa mereka masih mengalami
kendala dalam sebagian besar aspek pemecahan masalah. Siswa dalam kategori ini sering kali
kesulitan memahami isi soal, terutama ketika soal tersebut berbentuk cerita atau memerlukan
interpretasi yang mendalam terhadap informasi yang diberikan. Akibatnya, mereka kurang tepat
dalam memilih strategi penyelesaian dan sering melakukan langkah-langkah yang tidak relevan
dengan permasalahan.

Pada tahap pelaksanaan, Siswa kategori ini umumnya tidak mampu menjaga konsistensi dalam
prosedur perhitungan dan sering melakukan kesalahan dasar, misalnya dalam operasi bilangan
negatif, penyamaan penyebut pecahan, atau manipulasi bentuk desimal. Selain itu, kemampuan
mereka dalam memeriksa kembali hasil penyelesaian juga masih sangat terbatas.

5. Kategori Sangat Kurang
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Gambar 5. Contoh penyelesalan Siswa Kategorl Sangat Kurang

Siswa yang termasuk dalam Kategori sangat kurang merupakan kelompok yang mengalami
kesulitan paling besar dalam menyelesaikan masalah matematika. Mereka cenderung tidak
memahami maksud dari soal, tidak mampu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan,
serta tidak memiliki strategi penyelesaian yang jelas. Pada umumnya, mereka langsung menebak atau
bahkan tidak mencoba menyelesaikan soal sama sekali karena merasa bingung dan tidak percaya diri.
Kesalahan yang dilakukan Siswa kategori ini bersifat mendasar, baik dalam memahami konsep
bilangan rasional maupun dalam melakukan operasi hitung sederhana. Mereka juga menunjukkan
kemampuan berpikir matematis yang masih sangat terbatas dan belum mampu menalar hubungan

antara data yang diberikan dengan langkah-langkah penyelesaiannya.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian serta telaah terhadap beberapa studi terdahulu, dapat
diidentifikasi bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika Siswa masih menunjukkan variasi
yang cukup besar antar individu. Meskipun sebagian Siswa telah mencapai kategori tinggi dan sangat
tinggi, masih terdapat kelompok Siswa yang berada pada Kategori cukup, rendah, bahkan sangat
kurang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penguasaan konsep dan strategi pemecahan masalah
belum merata di seluruh Siswa.
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Beberapa penelitian sebelumnya memang telah banyak membahas tentang kemampuan
pemecahan masalah matematika secara umum, namun sebagian besar fokus pada pengaruh model
pembelajaran atau peningkatan kemampuan secara global, bukan pada analisis mendalam terhadap
perbedaan tingkat kemampuan Siswa berdasarkan indikator-indikator pemecahan masalah seperti
memahami masalah, merencanakan strategi, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil
(Jannah et al., 2025). Dengan kata lain, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian yang menelaah
bagaimana setiap indikator tersebut berkembang dan saling berkaitan pada konteks materi tertentu,
khususnya pada Operasi Hitung Bilangan Rasional di tingkat SMP.

Selain itu, sebagian besar kajian terdahulu lebih menitikberatkan pada peningkatan kemampuan
Siswa berkemampuan sedang hingga tinggi. Padahal, kelompok Siswa dengan kemampuan rendah
dan sangat rendah juga memerlukan perhatian khusus karena mereka sering mengalami kesulitan
sejak tahap awal memahami soal hingga pada proses menemukan solusi. Hal ini sejalan dengan
temuan (Halimatus Zahroh, Hafidah, Dhofir, 2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran
matematika sering kali belum mampu mengakomodasi kebutuhan Siswa dengan kemampuan rendah
dalam pemecahan masalah nonrutin.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh (Shinta Bella Margaretta, Zamzaili, Della
Maulidiya, 2023) menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah Siswa. Namun, penelitian tersebut belum secara
spesifik mengkaji bagaimana literasi dan pemecahan masalah berinteraksi dalam konteks operasi
bilangan rasional. Dengan demikian, masih terdapat ruang penelitian yang relevan untuk
mengungkap bagaimana kemampuan pemecahan masalah Siswa berkembang berdasarkan Kategori
kemampuan mereka serta faktor-faktor yang memengaruhinya dalam materi tersebut. Siswa perlu
terlebih dahulu memahami konsep matematikanya agar mampu menyelesaikan soal-soal dan
mengaplikasikannya pada dunia nyata (Fadila et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi untuk dilakukan,
karena berupaya memberikan gambaran komprehensif mengenai variasi kemampuan pemecahan
masalah Siswa pada materi operasi hitung bilangan rasional serta menelaah karakteristik dan
kesulitan yang dihadapi pada tiap tingkat kemampuan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi guru matematika dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
adaptif, diferensiatif, dan kontekstual, sehingga dapat membantu seluruh Siswa, khususnya mereka
yang berada pada Kategori kemampuan rendah, untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
sistematis dalam memecahkan masalah matematika.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah Siswa masih
bervariasi dari kategori sangat kurang hingga sangat baik. Kondisi tersebut menegaskan pentingnya
penerapan pembelajaran diferensiatif, di mana strategi, metode, dan media disesuaikan dengan
tingkat kemampuan Siswa. Siswa dengan kemampuan tinggi dapat diberi tantangan berupa soal
nonrutin dan aktivitas eksploratif, sedangkan Siswa berkemampuan rendah perlu mendapatkan
bimbingan intensif melalui pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep dasar dan penerapan
langkah pemecahan masalah secara bertahap.

Guru juga perlu memperkuat penerapan indikator pemecahan masalah menurut (Jannah et al.,
2025), khususnya pada tahap pemeriksaan kembali, yang masih menjadi kelemahan utama Siswa.
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi sekolah dalam menyusun program remedial yang
lebih terarah serta membantu guru melakukan evaluasi formatif berbasis proses berpikir Siswa.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan kajian dengan cakupan lebih luas dan
mendalam, baik dengan meninjau faktor internal seperti motivasi dan strategi belajar Siswa, maupun
faktor eksternal seperti model pembelajaran dan lingkungan kelas. Penelitian lanjutan juga dapat
mengkaji pola kesalahan Siswa pada tiap indikator pemecahan masalah guna memperkaya
pemahaman tentang strategi berpikir matematis Siswa di berbagai tingkat kemampuan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi Operasi Hitung Bilangan Rasional menunjukkan variasi yang cukup luas
di antara peserta didik. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode fenomenologi yang
melibatkan tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap 27 siswa kelas VII, terungkap
bahwa sebagian besar siswa telah mampu mengikuti tahapan pemecahan masalah secara tepat, mulai
dari memahami inti permasalahan, merancang strategi penyelesaian yang logis, hingga melakukan
perhitungan dengan benar. Namun demikian, masih ditemukan sejumlah siswa yang mengalami
hambatan pada tahap memahami informasi, menentukan langkah penyelesaian, serta memeriksa
kembali jawaban yang diperoleh, sehingga hasil akhirnya belum maksimal. Variasi kemampuan ini
menunjukkan bahwa penguasaan konsep bilangan rasional belum merata di seluruh siswa dan masih
memerlukan intervensi pembelajaran yang lebih terarah. Oleh karena itu, temuan penelitian ini
menekankan perlunya guru menyusun strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan diferensiatif,
sehingga siswa yang sudah mencapai kategori baik dapat terus ditingkatkan melalui tantangan yang
lebih kompleks, sementara siswa yang masih mengalami kesulitan dapat memperoleh bimbingan dan
penguatan konsep secara bertahap. Dengan demikian, penelitian ini memberikan dasar penting bagi
upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika, terutama dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah yang menjadi kompetensi utama dalam materi matematika
rasional maupun materi matematika lanjutan.
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